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Abstract

The data processing facilities available in banks today are the result of technological
advances and the need to run operations systematically and properly by the flow of
funds in and out of the bank. The use of IT in banks is expected to increase the
effectiveness and efficiency of data management of banking business activities to
provide accurate, correct, timely results, and guarantee the confidentiality of
information. However, not many SMU / SMK students understand banking
information technology, especially Internet-based for managing bank accounts. This
community service activity is carried out in the form of training for SMU / SMK
students throughout South Tangerang so that students have good insight and
understanding regarding banking transactions, especially Internet banking services.
The activity was held on November 6-7, 2020, and attended by 52 students from 5
schools. The results of the 2-day activity were that on the first day, the SMU / SMK
students had successfully understood the concept of the Internet and banking
products. On the second day, the participants were skilled in managing simulated
accounts using Internet banking services.

Keywords: training, internet banking, banking technology

Abstrak

Fasilitas pengolahan data yang tersedia di bank saat ini merupakan hasil kemajuan
teknologi dan kebutuhan untuk menjalankan operasi secara sistematis dan baik
sesuai dengan aliran dana masuk dan keluar bank. Fasilitas tersebut berfungsi untuk
menangani, memilih, menghitung, menyusun, melaporkan, dan mengirimkan
informasi.Penggunaan TI di bank dimaksudkan untuk meningkatkan efektifitas dan
efisien pengelolaan data kegiatan usaha perbankan sehingga dapat memberikan hasil
yang akurat, benar, tepat waktu, dan dapat menjamin kerahasiaan informasi. Namun
demikian tidak banyak siswa SMU/SMK yang paham akan teknologi informasi
perbankan khususnya berbasis internet untuk pengelolaan rekening di bank.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan kepada
siswa/i SMU/SMK se-Tangerang Selatan agar para siswa memiliki wawasan dan
pemahaman yang baik terkait transaksi perbankan khususnya layanan internet
banking. Kegiatan diselenggarakan pada tanggal 6-7 Nopember 2020 dan diikuti
oleh 52 siswa yang berasal dari 5 sekolah. Hasil kegiatan selama 2 hari tersebut yaitu
pada hari pertama para siswa SMU/SMK telah berhasil memahami konsep internet,
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dan produk-produk perbankan. Pada hari kedua, para peserta terampil mengelola
rekening simulasi menggunakan layanan internet banking.

Kata Kunci: pelatihan, internet banking, teknologi informasi bank

A. PENDAHULUAN

Peran perbankan dalam perekonomian
adalah  menjalankan  fungsi  transmisi
(transmission function), menghimpun dan
menyalurkan dana (intermediation function),
mentransformasikan dan mendistribusikan
resiko dalam suatu perekonomian
(transformation and distribution of risk
function), dan instrumen untuk menstabilkan
kondisi perekonomian (stabilization function)
(Simatupang et al., 2021). Di negara
berkembang seperti Indonesia, keberadaan
industri perbankan menjadi semakin penting,
mengingat tipikal negara berkembang adalah
adanya saving-investment gap yang tidak bisa
ditutupi oleh anggaran pemerintah (Haryanto,
2012).

Dalam era global dan perkembangan iptek
yang begitu cepat, pendidikan vokasi
dihadapkan pada berbagai permasalahan
menyangkut kualitas lulusan yang dihasilkan.
Dari dunia usaha/industri muncul keluhan
bahwa lulusan yang memasuki dunia kerja
belum memiliki kesiapan kerja yang baik
(Syahyadi, 2020). Sistem pendidikan yang
selama ini diterapkan dirasakan belum mampu
menghasilkan kualitas sumberdaya manusia
yang mampu bersaing di pasar bebas, serta
kurang mendukung tuntutan dunia usaha dan
industry akan kebutuhan dunia kerja.

Lebih lanjut dalam aspek pembelajaran,
Kurikulum berbasis kompetensi memiliki lima
karakteristik sebagai berikut: (1) menekankan
pada ketercapaian kompetensi siswa baik
secara  individu  maupun  klasikal,(2)
Berorientasi pada hasil belajar dan keragaman,
(3) penyampaian dalam pembelejaran
menggunakan pendekatan dan metode yang
bervaireasi, (4) sumber belajar bukan hanya
guru tetapi juga sumber belajar lainnya yang
memenuhi unsure edukatif, (5) penilaian
menekankan pada proses dan hasil belajar
dalam upaya penguasaan atau pencapaian

kompetensi (Fitriani et al., 2022). Pendidikan
sebagai bagian dari sistem kehidupan di
masyarakat tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan dan perubahan yang terjadi di
masyarakat itu sendiri, perubahan struktur
dunia kerja yang diakibatkan pesatnya
perkembangan  ilmu  pengetahuan dan
teknologi serta diberlakukannya era global
menuntut lembaga pendidikan untuk benar-
benar menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan memiliki daya saing kuat (Islami et al.,
2022).

Perkembangan informasi dan teknologi
dari dunia luar salah satunya dapat di akses
melalui situs-situs internet, perkembangan
yang meliputi teknologi, sains, kebudayaan,
seni, pendidikan, dan lain sebagainya dapat
diakses melalui jaringan internet (Khumaidi &
Renaldo, 2020). Bahkan komunikasi semakin
mudah dengan memanfaatkan internet. Salah
satu aplikasi penggunaan internet adalah
pengelolaan rekening pada bisnis perbankan.
Dengan hadirnya internet, pekerjaan antar
bagian di bank dapat dikerjakan lebih cepat.

Semakin majunya teknologi di dunia,
transaksi perbankan mulai menggunakan
teknologi  berbasis  komputer  untuk
mempermudah transaksi nasabah. Awalnya
melayani nasabah dengan harus bertemu,
nasabah datang ke cabang-cabang yang
disediakan oleh bank yang dia gunakan untuk
menabung. Saat ini layanan perbankan
menjadi lebih mudah karena bank mulai
menggunakan teknologi berbasis komputer
dan sekarang sudah bisa mengakses lewat
internet bahkan dengan mobile application
sudah banyak diterapkan bank (Lailani &
Regina, 2021).

Pada dunia perbankan, perkembangan
teknologi informasi membuat perusahaan
mengubah strategi bisnis dengan
menempatkan teknologi sebagai unsur utama
dalam proses inovasi produk dan jasa. seperti
halnya pelayanan electronic transaction (e-
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banking) melalui ATM, phone banking dan
internet banking misalnya merupakan bentuk-
bentuk baru dari pelayanan bank yang
mengubah  pelayanan manual menjadi
pelayanan transaksi yang berdasarkan
teknologi (Handayani & Anitasari, 2022).

Lembaga keuangan di Indonesia termasuk
bank, sudah lebih cepat dan intensif
dibandingkan sektor atau jenis industri lainnya
dalam menerapakan teknologi komputer
dalam memberikan pelayanannya ke nasabah
(Ansori, 2018). Jasa-jasa ini meliputi
pembayaran komputerisasi (pemindahan dana
melalui komputer dengan fasilitas jaringan
komunikasi datanya), jasa penyetoran dan
pengambilan dana secara otomatis melalui
ATM atau berbagai jenis kartu plastik,
homebanking dan internet banking serta
fasilitas pelayanan lainnya. Beberapa contoh
jenis penerapan teknologi komputer tersebut
diantaranya mesin Automated Teller Machine
(ATM), berbagai jenis kartu kredit, point of
sales (POS), electronic fund transfer system,
dan otomatisasi kliring.

Fungsi teknologi informasi (TI) telah
mengalami perubahan dan perkembangan
pesat pada dekade terakhir ini. Fungsi TI yang
semakin khusus mendorong setiap bank untuk
membentuk bagian, departemen, atau unit
kerja khusus sendiri. Walaupun struktur
tersebut tergantung pada berbagai faktor
misalnya skala bisnis dan beban kerja, tetapi
unit kerja tersebut mencerminkan dua aspek
kegiatan yaitu aspek pengembangan teknologi
dan aspek operasionalnya (Ansori, 2018).

Fasilitas pengolahan data yang tersedia di
bank saat ini merupakan hasil kemajuan
teknologi dan kebutuhan untuk menjalankan
operasi secara sistematis dan baik sesuai
dengan aliran masuk dan keluar dana bank.
Fasilitas tersebut berfungsi untuk menangani,
memilih, menghitung, menyusun,
melaporkan, dan mengirimkan informasi. Jadi
penggunaan TI di bank dimaksud untuk
meningkatkan  efektifitas dan  efisien
pengelolaan data kegiatan usaha perbankan
sehingga dapat memberikan hasil yang akurat,

benar, tepat waktu, dan dapat menjamin
kerahasiaan informasi (Ansori, 2018).

Pada umumnya, siswa belum memahami
bagaimana cara  mengelola  rekening
menggunakan jaringan internet. Untuk
mencoba mengatasi permasalahan tersebut
maka dilakukan pelatihan pengelolaan
rekening berbasis layanan internet, dengan
pelatihan ini diharapkan siswa mampu
memahami  bagaimana cara mengelola
rekening berbasis layanan internet.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Dengan permasalahan di atas, pemecahan
masalah yang direncanakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Melakukan identifikasi masalah yang
berhubungan dengan pengelolaan
rekening berbasis layanan internet serta
identifikasi materi yang akan di sampaikan
pada pelatihan tersebut. Langkah ini
dilakukan dengan survey ke beberapa
sekolah SMU/SMK di Wilayah Tangerang
Selatan.

2. Melakukan pelatihan pengelolaan
Rekening Berbasis Layanan Internet
Banking dengan panduan  modul.
Pemakaian modul dalam pelatihan ini
diharapkan mampu menambah daya serap
peserta (siswa) untuk mengikuti setiap
langkah yang diajarkan oleh tim PKM.
Modul yang diberikan ,yaitu modul materi
pengelolaan Rekening Berbasis Internet.

3. Pemantauan dan diskusi pemecahan
masalah. Pemantauan dan  diskusi
dilaksanakan pada saat pelaksanaa
dilaksanakan. Diskusi ini ditujukan untuk
memberi pendampingan saat pelatihan dan
menjawab permasalahan yang ada disetiap
materi yang disampaikan. Sedang
pemantauan dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa,
sehingga materi yang disampaikan
menyesuaikan tingkat penyerapan peserta
(siswa).

4. Pelaporan hasil pelatihan. Pelaporan hasil
dilaksanakan setelah semua kegiatan
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terealisasi, kemudian dianalisa pencapaian

terhadap tujuan, faktor pendukung dan

faktor penghambat dalam pelaksanaan

PKM ini.

5. Penerapan aktivitas pelatihan kepada
siswa dilakukan dengan memakai beragam
cara, ialah :

a. ceramah, digunakan untuk memberi
materi kepada para peserta.

b. Tanya jawab, digunakan untuk
melaksanakan interaksi antara
partisipan dengan narasumber bila
partisipan tidak menguasai materi
yang telah diberikan.

c. Kuesioner, pada tata cara ini partisipan
menanggapi pertanyaan- pertanyaan
yang sudah disiapkan oleh
narasumber.

Alur proses pelatihan kepada siswa
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

-
: Teclab
‘ wa

Gambar 1. Alur kegiatan PKM

Proses pelatihan dilakukan dengan
panduan modul yang memuat materi pokok.
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pelatihan dilakukan dengan evaluasi. Evaluasi
dilakukan bersamaan dengan proses pelatihan,
artinya setiap peserta yang mengikuti
pelatihan dipantau oleh empat instruktur, yang
langsung dibimbing apabila mengalami

kesulitan. Pada proses pelatihan peserta diberi
penjelasan awal, kemudian dibimbing dalam
melaksanakan setiap perintah yang ada
dimodul. Setiap langkah tersebut dinilai
dengan lembar evaluasi, apabila ada bagian
yang belum dipahami oleh peserta, instruktur
wajib menerangkan kembali sehingga peserta
betul-betul mampu menjalankan program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Materi pelatihan pengelolaan rekening
berbasis internet dibuat sesuai kebutuhan yang
diinginkan siswa di SMU/SMK se-Tangerang
Selatan sehingga diharapkan mendapatkan
hasil yang maksimal dalam pelatihan ini.
Selanjutnya dengan kegiatan pelatihan ini
diharapkan kedua belah pihak dapat berperan
strategis dan taktis dalam serta mengatasi
permasalahan sesuai dengan misi pengabdian
kepada masyarakat.

Pelatihan ini rekening berbasis internet
untuk siswa SMU/SMK se- tangerang selatan
dilaksanakan dengan metode ceramah,diskusi
dan praktik. Metode Ceramah dilakukan
dengan memberikan penjelasan  konsep
pengelolaan rekening berbasis internet dan
pengetahuan dasar tentang perbankan, produk-
produk bank dan tentang teknologi informasi.
Pada metode kedua yaitu diskusi dilakukan
dengan memberikan waktu bila ada
pertanyaan atau tanggapan dari peserta.
Metode ketiga yaitu praktik langsung di
komputer sesusai yang sudah di jelaskan
sebelumnya, sambil instruktur mengamati
perkembangan praktik para siswa tersebut.

Peserta pelatihan adalah siswa SMU/SMK
se-Tangerang  Selatan yang mengikuti
pelatihan ini berjumlah 52 orang yang berasal
dari lima sekolah dengan bidang keahlian ilmu
yang berbeda-beda sesuai bidang studinya.

Program pengabdian pada masyarakat ini
di laksanakan di Kampus 2 ITB Swadharma
Pondok Cabe, Tangerang Selatan. Sedangkan
waktu kegiatan pada 6-7 Nopember 2020.
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari
dengan waktu empat jam per hari.
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Berawal dari pentingnya peran internet
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
informasi yang sedang berkembang maka
dilakukan program PKM tentang pengelolaan
rekening berbasis layanan internet. Sasaran
adalah siswa SMU/SMA se-Tangerang
Selatan.

Program PKM dengan tema
“Pengelolaan Rekening Berbasis Layanan
Internet Banking pada Siswa SMU/SMK se-
Tangerang Selatan” telah dilaksanakan selama
dua hari yaitu pada tanggal 6 Nopember 2020
yang dimulai pukul 08.00 sampai pukul 12.00
WIB dengan jumlah peserta 52 siswa, dan
tanggal 7 Nopember 2020 mulai jam 08.00
sampai 12.00 WIB denganjumlah peserta 52
siswa. Pelatihan ini dilaksanakan dengan
pendampingan empat orang insturktur dari tim
dosen PKM. Materi yang diberikan
disampaikan dengan Microsoft Power Point,
dengan panduan modul pengelolaan rekening
berbasis internet yang dibagikan ke siswa,
untuk mempermudah menangkap materi yang
disampaikan narasumber. Teknik
pelaksanaan, dari empat instruktur tersebut,
satu orang menjelaskan materi dengan
menyorotkan melalui LCD, sedang tiga
instruktur yang lain melakukan pendampingan
langsung kepada siswa yang sedang
mempraktikan  materi  pada  komputer.
Intruktur pendamping wajib mengarahkan
materi dikomputer siswa tentang hal-hal yang
belum jelas atau ditanyakan.

Gambar 2. Suasana Pelatihan

PENGABDIAN MASYARAKAT ITB SWADHARMA

Kelas : XI AK
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Pengawas Link And Match

Gambar 3. Daftar Hadir Peserta dari Salah
Satu Sekolah

Dari  pengamatan  hasil  pelatihan
pengelolaan  rekening berbasis layanan
internet, terlihat siswa mengikuti pelatihan
dengan sangat antusias. Hal ini juga terlihat
setiap ada hal yang belum jelas disampaikan
instruktur, siswa langsung menanyakan
kepada instruktur terutama kepada instruktur
pendamping. Beberapa kesulitan kecil,
sebagian kecil siswa belum begitu mengenal
komputer, sehingga harus mengajari dulu
dasar-dasar komputer. Dari materi yang
disampaikan melalui modul, masih banyak
yang belum jelas secara detail fungsi-fungsi
icon pada layar komputer. Namun hal ini
diatasi dengan menjelaskan secara umum
fungsi icon-icon yang sering dipakai pada
kedua program komputer tersebut. Dari
keseluruhan materi yang disampaikan, sekitar
90% materi pengelolaan rekening berbasis
internet yang ada dimodul dapat disampaikan
dan dipraktikan oleh siswa.

Melihat dari pentingnya pemahaman
tentang dunia perbankan, maka sebaiknya
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pelatihan-pelatihan  semacam ini  perlu
diadakan untuk mendukung kualitas SDM
maupun kualitas Proses Belajar Mengajar
disekolah tersebut.

D. PENUTUP

Tim PKM dari ITB Swadharma telah
berhasil melaksanakan program pelatihan
pengelolaan  rekening berbasis layanan
internet banking bagi 52 siswa SMU/SMA se-
Tangerang Selatan di Kampus 2 ITB
Swadharma Pondok Cabe.

Pelatihan pengelolaan rekening berbasis
layanan internet banking sebagai upaya
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam memanfaatkan teknologi
perbankan.

Peserta pelatihan memberikan tanggapan
yang antusias pada pelatihan ini dilihat dari
jumlah kehadiran siswa maupun respon saat
pelatihan.

Berdasarkan masukan dari pihak sekolah,
perlu diadakan kegiatan lanjutan program
pelatihan seperti ini, dengan harapan para
siswa menjadi lebih mahir dalam hal
mengelola rekening, juga jumlah tatap muka
pelaksanaan PKM disarankan dapat ditambah
sehingga daya serap materi menjadi lebih
mendalam.
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